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Rumput laut memiliki manfaat ekologis dalam lingkungan serta dapat berperan 

sebagai biolarvasida untuk pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti penyebab 

penyakit demam berdarah dengue (DBD), mengingat terjadinya peningkatan kasus 

DBD di Lampung selama tahun. Biolarvasida yang terbuat dari bahan alami lebih 

aman digunakan dan ramah lingkungan. Salah satu rumput laut yang dapat dijadikan 

sebagai bahan komponen pembuatan biolarvasida adalah rumput laut Gracilaria sp. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kandungan senyawa aktif yang terkandung 

dalam rumput laut Gracilaria sp., mengeksplorasi aktivitas ekstrak etanol rumput laut 

Gracilaria sp. terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dan mengetahui nilai Lethal 

Concentration (LC50) dan Lethal Time (LT50) rumput laut Gracilaria sp. sebagai 

biolarvasida. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 kali ulangan. Tiap unit ulangan terdiri dari 20 ekor larva Aedes aegypti 

kemudian diberikan ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. dengan konsentrasi 4, 

4.5%, 5%, 5.5% dan 6%. Kontrol positif dengan Abate dan kontrol negatif dengan 

air sumur. Pengamatan dilakukan selama 6, 12, 24, 48, hingga 72 jam dengan 

menghitung jumlah kematian larva. Data jumlah kematian larva yang telah diperoleh 

tiap konsentrasi dianalisis menggunakan analisa probit Lethal Concentration (LC50) 

dan Lethal Time (LT50) untuk mengetahui konsentrasi efektif ekstrak etanol rumput 

laut Gracilaria sp. dalam membunuh 50% larva nyamuk Aedes aegypti. Kesimpulan 

dari penelitian ini, ekstrak etanol Gracilaria sp. memiliki senyawa aktif seperti 

flavonoid, terpenoid, saponin, tanin dan steroid sehingga berpotensi sebagai 

biolarvasida karena bersifat toksik dapat membunuh larva. Konsentrasi efektif sebagai 

nilai Lethal Concentration (LC50) dan Lethal Time (LT50) yang dapat membunuh 50% 

larva Aedes aegypti pada penelitian ini adalah 3.44% dan waktu efektif yang 

dibutuhkan untuk membunuh 50% larva adalah 8 jam. 

Kata Kunci: Aedes aegypt, Biolarvasida, DBD, Gracilaria sp. 



iii 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF SEAWEEDS Gracilaria sp. 

AS BIOLARVACIDE AGAINST MOSQUITO LARVAE 

DENGUE HEMORRHAGIC FEVER (Aedes aegypti) 

 

 

 

BY 

 

SYIFA FARIHAH NUFUS 

 

 

Seaweed has ecological benefits in the environment and can act as a biolarvicide to 

control Aedes aegypti mosquito larvae that cause dengue fever (DBD), considering the 

increase in DBD cases in Lampung during 2024. Biolarvicide made from natural 

ingredients is safer to use and environmentally friendly. One of the seaweeds that can 

be used as a component of biolarvicide is Gracilaria sp. seaweed. This study aims to 

prove the content of active compounds contained in Gracilaria sp. seaweed, explore 

the activity of ethanol extract of Gracilaria sp. seaweed on Aedes aegypti mosquito 

larvae and determine the Lethal Concentration (LC50) and Lethal Time (LT50) values 

of Gracilaria sp. seaweed as a biolarvicide. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Each replication unit consisted of 

20 Aedes aegypti larvae then given ethanol extract of Gracilaria sp. seaweed. with 

concentrations of 4, 4.5%, 5%, 5.5% and 6%. Positive control with Abate and negative 

control with well water. Observations were made for 6, 12, 24, 48, to 72 hours by 

calculating the number of larval deaths. Data on the number of larval deaths obtained 

for each concentration were analyzed using probit analysis Lethal Concentration 

(LC50) and Lethal Time (LT50) to determine the effective concentration of ethanol 

extract of Gracilaria sp. seaweed in killing 50% of Aedes aegypti mosquito larvae. 

The LC50 value in this study was 3.44% and the LT50 value was 8 hours. The 

conclusion of this study, the ethanol extract of Gracilaria sp. has active compounds 

such as flavonoids, terpenoids, saponins, tannins and steroids so that it has the potential 

as a biolarvicide because it is toxic and can kill larvae. The effective concentration that 

can kill 50% of Aedes aegypti larvae in this study was 3.44% and the effective time 

needed to kill 50% of larvae was 8 hours. 

Kata Kunci: Aedes aegypt, Biolarvicide, DBD, Gracilaria sp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Rumput laut menjadi komoditas potensial di Indonesia, karena sekitar 555 

jenis atau 45% dari total spesies rumput laut di dunia dapat ditemukan di 

negara ini. Salah satu bidang aquaculture yang sedang berkembang saat 

ini adalah budidaya rumput laut, khususnya jenis Gracilaria sp. 

(Hasan et al., 2015). Rumput laut memiliki berbagai manfaat di dalam 

bidang kesehatan maupun ekosistem lingkungan salah satunya sebagai 

biolarvasida, terutama dalam pengendalian larva nyamuk yang menjadi 

vektor penyakit. Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Marhamah dan Husnah, 2020 ; Azizah, 2022), menunjukkan bahwa 

ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii dan Bryopsis pennata telah 

terbukti efektif dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti penyebab 

penyakit demam berdarah dengue. Senyawa kimia yang terkandung 

didalam rumput laut seperti alkaloid dan saponin, dapat merusak 

morfologi larva dan mengganggu fungsi organ larva nyamuk tersebut. 

Menurut penelitian Bhernama (2020), diketahui bahwa hasil ekstraksi 

etanol rumput laut Gracilaria sp. yang berasal dari perairan laut Desa 

Neusu Kabupaten Aceh Besar mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid. 

 

Pada tahun 2024, dilaporkan peningkatan kasus DBD di Provinsi Lampung 

melalui Dinas Kesehatan (Dinkes) Lampung tercatat ada 678 kasus. 
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Peningkatan kasus ini tercatat dari awal tahun hingga bulan Februari 

2024, jumlah ini meningkat dari kasus tahun 2023 sebelumnya dimana 

terdapat 278 kasus DBD ( Dinkes RI, 2024 ). Saat ini masyarakat 

Indonesia khususnya daerah Lampung telah melakukan beberapa 

pengendalian vektor nyamuk DBD, seperti penggunaan bahan kimia aktif 

yang dapat membunuh nyamuk (obat nyamuk), penggunaan insektisida 

sintetis (foging) dan pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah 

dengue (PSN- DBD) menggunakan larvasida sintetis. Pengendalian yang 

dilakukan menggunakan bahan aktif kimia dan insektisida sintetis dalam 

jangka waktu yang panjang akan menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan dan sekitarnya (Nasution, 2019). 

 

Cara lain yang dapat digunakan masyarakat untuk mengendalikan 

pertumbuhan vektor nyamuk DBD adalah dengan cara penggunaan 

insektisida biologis menggunakan biolarvasida. Biolarvasida adalah 

larvasida yang komposisi dan kandunganya terbuat dari dari bahan- 

bahan alami atau agen hayati, sehingga biolarvasida dapat menjadi 

sarana pengendalian alternatif yang layak untuk dikembangkan 

dengan tujuan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari 

pemakaian larvasida sintetis. Biolarvasida dapat dijadikan alternatif 

karena tidak meninggalkan residu di udara, air dan tanah serta 

mempunyai tingkat keamanan yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan larvasida sintetis (Sinaga et al., 2021). 

 

Berdasarkan penyebaran rumput laut Gracilaria sp. di Indonesia serta 

kandungan senyawa-senyawa potensialnya, peneliti tertarik untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. sebagai 

biolarvasida terhadap larva nyamuk Ae.aegypti. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

1. Membuktikan adanya senyawa aktif dari ekstrak etanol rumput laut 

 

Gracilaria sp. yang berpotensi sebagai biolarvasida melalui uji fitokimia 

 

2. Mengetahui aktivitas ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. sebagai 

biolarvasida pada larva nyamuk Ae. aegypti. 

 

3. Mengetahui berapakah nilai Lethal Consentration LC50 dan Lethal Time 

LT50 dari ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. terhadap larva 

nyamuk Ae. aegypti. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat ilmiah tentang ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. 

yang dapat dijadikan sebagai biolarvasida terhadap larva nyamuk 

Ae. aegypti bagi masyarakat, penulis, dan instansi terkait. 

 

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas potensial di Indonesia, 

mengingat sekitar 45% dari total spesies rumput laut di dunia dapat 

ditemukan di negara ini. Jenis rumput laut yang ditemukan salah satunya 

adalah Gracilaria sp. jenis rumput laut ini memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan potensi untuk dikembangkan dalam budidaya aquaculture. Selain 

sebagai bahan pangan dan produk industri lainnya, rumput laut ini juga 

memiliki manfaat bagi ekosistem. Dalam konteks bidang kesehatan, 

rumput laut memiliki peran penting dalam pengendalian penyakit, salah 
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satunya melalui mekanisme biolarvasida, yaitu pengendalian larva 

nyamuk menggunakan bahan-bahan alami. Rumput laut mengandung 

senyawa-senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan steroid 

yang diketahui dapat mengganggu morfologi dan fungsi organ larva 

nyamuk, khususnya Aedes aegypti yang merupakan vektor utama 

penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti yang telah dilakukan oleh Marhamah dan 

Ismalia Husnah (2020) serta Nur Azizah (2022), telah menunjukkan 

bahwa ekstrak rumput laut efektif dalam membunuh larva Ae. aegypti di 

sisi lain, Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam 

pengendalian penyakit DBD. 

 

Berdasarkan data dari Dinkes RI (2024), terdapat peningkatan jumlah 

kasus DBD di Provinsi Lampung pada tahun 2024 dengan 678 kasus 

tercatat pada bulan Februari, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Kondisi ini menggambarkan pentingnya pengendalian vektor 

nyamuk yang lebih efektif untuk menanggulangi penyebaran penyakit 

DBD di Indonesia.Selama ini masyarakat Indonesia khususnya Lampung 

banyak mengandalkan penggunaan insektisida sintetis baik dalam bentuk 

obat nyamuk, fogging, maupun pemberantasan sarang nyamuk DBD 

(PSN- DBD). Namun, penggunaan insektisida sintetis dalam jangka 

panjang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 

pencemaran udara, air, dan tanah, serta dapat menimbulkan resistensi pada 

nyamuk. Hal ini menunjukkan perlu adanya alternatif yang lebih ramah 

lingkungan untuk mengendalikan vektor DBD. Sebagai solusi alternatif 

yang lebih aman dan ramah lingkungan, biolarvasida yang berbasis bahan 

alami menjadi pilihan yang layak dikembangkan. Biolarvasida tidak 

hanya lebih aman bagi manusia dan lingkungan, tetapi juga tidak 

meninggalkan residu berbahaya di udara, air, atau tanah. Penelitian oleh 

Sinaga et al. (2021) menunjukkan bahwa biolarvasida memiliki 
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efektivitas yang lebih tinggi dalam mengendalikan larva nyamuk tanpa 

menimbulkan dampak negatif yang berkelanjutan. Berdasarkan 

penyebaran rumput laut Gracilaria sp. yang luas di Indonesia dan 

kandungan senyawa bioaktif yang ada di dalamnya, terdapat potensi 

untuk mengembangkan ekstrak rumput laut sebagai biolarvasida alami 

yang efektif. Penelitian yang telah dilakukan oleh Bhernama (2020), 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. dari 

perairan laut Desa Neusu, Aceh Besar, mengandung senyawa bioaktif 

yang dapat menjadi bahan dasar pembuatan biolarvasida. Penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Azizah (2022), membuktikan 

ekstrak etanol rumput laut Eucheuma cottonii efektif dalam membunuh 

larva dari nyamuk Ae. aegypti karena dapat meracuni system pencernaan 

sehingga terputusnya metamorfosis dari nyamuk Ae. aegypti. 

 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. efektif 

untuk digunakan sebagai biolarvasida nyamuk Ae. aegypti. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

1.1 Gracilaria sp. 

 

Gracilaria sp. merupakan salah satu komoditas rumput laut yang 

berpotensi untuk dikembangkan dalam industri farmasi dan 

bioteknologi. Gracilaria sp. termasuk dalam jenis rumput laut yang 

memiliki tingkat budidaya yang tinggi di dunia. Gracilaria sp. 

memiliki produksi global mencapai lebih dari 3,8 juta ton setiap 

tahunnya di negara- negara seperti Cina dan Indonesia (Hasanah 

dkk., 2017). 

 

Gracilaria sp. tersebar di perairan Indonesia sehingga menjadi 

produksi rumput laut terbesar kedua di dunia setelah negara Cina. 

Potensi produk rumput laut Gracilaria sp. sebesar 320.000 ton, 

yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia salah satunya Kabupaten 

Sulawesi Selatan (Nurhajar, 2021). Gracilaria sp. memiliki 

morfologi yang memanjang dan bercabang- cabang tipis. Beberapa 

spesies Gracilaria sp. juga memiliki thalus yang pipih dan berlapis- 

lapis, sedangkan yang lain memiliki thalus yang kasar dan berbentuk 

seperti ranting (Soenardjo, 2011). 
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1.1.1 Taksonomi Gracilaria sp. 

 

Menurut Dawes (1981), rumput laut Gracilaria sp. dapat di 

klasifikasikan ke dalam: 

 

Kerajaan : Protista 

Divisi : Rhodophyta 

Kelas : Rhodophyceae 

Bangsa : Gigartinales 

Suku : Gracilariaceae 

Marga : Gracilaria 

Jenis : Gracilaria sp. 

 

 

 

1.1.2 Morfologi Gracilaria sp. 

 

Rumput laut Gracilaria sp. hidup dan dapat ditemukan di 

sekitar terumbu karang dengan arus air yang stabil dan 

kecerahan air yang cukup. Gracilaria sp. tumbuh dengan kadar 

salinitas 20-28 ppm. Gracilaria sp. memiliki thalus yang 

terdiri dari jaringan kuat serta memiliki cabang dengan panjang 

sekitar 250 mm, sedangkan garis tengah cabang berkisar dari 

0,5 hingga 2,0 mm. Percabangan pada Gracilaria sp. biasanya 

terjadi secara bergantian dengan posisi tegak yang berbeda 

tingginya, bersebelahan, atau memiliki jarak tertentu antara 

satu sama lain. Beberapa cabang bahkan melakukan 

percabangan berulang secara terus menerus (dichotomous). 

Cabang thalus Gracilaria sp. memiliki pertulangan lateral 

yang berbentuk memanjang dan menyerupai rumput. Bentuk 

cabang-cabangnya sendiri berbentuk silindris serta meruncing 

di ujungnya. 
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Secara umum Gracilaria sp. memiliki permukaan thalus yang 

halus dan berbintil. Ukuran thalus rumput laut Gracilaria sp. 

yaitu diantara 0,5-2 mm dengan panjang mencapai ukuran 30 cm 

bahkan lebih (Nurhajar, 2021). Gambar dan bentuk morfologi 

rumput laut Gracilaria sp. dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Bentuk morfologi rumput laut Gracilaria sp. 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Rumput laut Gracilaria sp. secara umum memiliki tumbuh 

dengan thalus yang melekat pada pasir, rumput, karang, 

cangkang, karang mati, batu, atau kayu yang berada pada 

permukaan air yang mengandung garam dengan kadar salinitas 

sekitar 12-30% yang kedalaman airnya hingga 10-15 meter di 

bawah permukaan laut (Nurhajar, 2021). 

 

 

 

1.1.3 Kandungan metabolit Gracilaria sp. 

 

Gracilaria sp. mempunyai kandungan senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, 

dan tanin ( Soamole et al., 2018 ). Metabolit sekunder berfungsi 

untuk memberikan pertahanan diri pada rumput laut Gracilaria sp. 

saat berada dalam kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan 

(Kurniawati et al., 2016). 
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1.1.3.1 Alkaloid 

 

Gracilaria sp. mengandung alkaloid yang terbentuk di 

dalam jaringanya. Ada beberapa karakteristik pada struktur 

alkaloid yaitu struktur kimia alkaloid memiliki atom 

nitrogen dalam kerangka strukturnya, biasanya dalam bentuk 

heterosiklik. Alkaloid memiliki beragam fungsi dan 

aktivitas, seperti: 

1. antifungi alkaloid dapat menghambat pertumbuhan 

jamur dengan cara menyisip di antara dinding sel dan 

DNA jamur. Beberapa alkaloid juga memiliki aktivitas 

antioksidan, antimikroba dan antimalarial. 

2. alkaloid dibentuk melalui proses metabolisme 

sekunder yang disintesis dari banyak senyawa 

metabolisme primer. 

3. metode identifikasi alkaloid biasanya menggunakan 

kromatografi lapis tipis dan disemprot dengan 

beberapa pereaksi alkaloid, seperti pereaksi 

Dragendorff dan Marquis. 

4. karakteristik umum alkaloid biasanya tidak berwarna, 

pahit, dan bersifat basah. Alkaloid dapat larut dalam 

pelarut polar dan non polar, tetapi kebanyakan larut 

dalam pelarut polar karena mengandung basa nitrogen 

(Parsons dan Palframan, 2010). 

 

 

 

2.1.3.2. Saponin 

 

Senyawa metabolit sekunder saponin adalah jenis senyawa 

kimia yang terbentuk dalam jaringan tumbuhan dan 

beberapa hewan, serta biota laut lainya termasuk rumput 

laut. Saponin memiliki beberapa karakteristik struktur 

kimia yang kompleks dengan gugus hidrofilik dan 
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hidrofobik. Hal ini membuatnya dapat larut dalam air dan 

juga dapat membentuk busa ketika dihomogenkan dengan 

air. Saponin juga memiliki fungsi sebagai penghambatan 

hama dan mikroba biasanya saponin digunakan sebagai 

pembunuh hama, terutama ikan predator di tambak udang, 

dan memiliki aktivitas antimikroba yang efektif. Saponin 

juga memiliki aktivitas antioksidan dan antikanker dimana 

saponin memiliki aktivitas antioksidan yang dapat 

menurunkan kadar kolestrol dan lipid darah, serta 

mengurangi risiko kanker dengan menginduksi kematian 

sel kanker dan melawan kerusakan akibat radikal bebas 

( Soamole et al., 2018 ). 

 

 

 

2.1.3.3. Terpenoid 

 

Terpenoid adalah kelas metabolit sekunder yang terdiri dari 

unit isoprena yang mempunyai 5 karbon (-C5) yang 

disintesis dari asetat melalui jalur mevalonat. Terpenoid 

dapat terekstrak dengan pelarut non-polar atau polar, dalam 

bentuk glikosida, senyawa terpenoid dapat tertarik dengan 

pelarut semi polar atau polar. Dalam isolasi dan 

identifikasi senyawa terpenoid dilakukan dengan beberapa 

metode diantaranya ekstraksi, kromatografi cair vakum, 

kromatografi kolom, dan kromatografi lapis tipis 

(Sumarni et al., 2020) 
 

 

 

2.1.3.4. Flavonoid 

 

Flavonoid adalah kelompok senyawa fenolik yang banyak 

ditemukan di dalam jaringan tanaman. Mereka memiliki 

struktur kimia yang khas, yaitu C6-C3-C6, dan berperan 
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sebagai antioksidan, anti-inflamasi, anti-mutagenik, dan 

anti-karsinogenik ( Redha, 2013). Flavonoid memiliki 

aktivitas anti-invasif yang efektif dalam mengganggu proses 

fungsional organisme target. Hal ini membuat flavonoid 

sangat potensial sebagai agen insektisida alami yang aman 

dan ramah lingkungan. Flavonoid dapat berfungsi sebagai 

penghambat saluran pernafasan atau sebagai racun 

pernafasan. Senyawa flavonoid akan menyebabkan 

pelambatan respon dan gerakan larva nyamuk, sehingga 

larva harus diberi sentuhan agar bergerak. Mekanisme kerja 

flavonoid adalah masuk ke tubuh larva nyamuk melalui 

saluran pernapasan, yang kemudian mengakibatkan 

kerusakan pada sistem pernafasan larva ( Tambupolon dan 

Ridwanto, 2023). 

 

 

 

2.1.3.5. Tanin 

 

Tanin adalah senyawa aktif metabolit sekunder yang 

termasuk dalam golongan polifenol. Mereka terdiri dari 

gugus hidroksi dan beberapa gugus terkait seperti karboksil 

yang dihasilkan oleh tumbuhan. Tanin memiliki pertahanan 

terhadap patogen dikarenakan tanin memiliki aktivitas 

antifungi yang efektif. Mereka dapat memperkecil dinding 

sel jamur karena permeabilitasnya akan terganggu, sehingga 

dinding sel jamur tersebut tidak dapat melakukan proses 

metabolisme sel (Hersila dkk., 2023). 
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1.2 Nyamuk Ae.aegypti 

 

1.2.1 Definisi Nyamuk Ae. aegypti 

 

Ae. aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 

dengue dan ditularkan melalui gigitanya ke manusia. Nyamuk dengan 

spesies Ae. aegypti saat ini masih menjadi vektor atau pembawa 

penyakit demam berdarah yang utama. Ae. aegypti juga merupakan 

pembawa virus demam kuning ( yellow fever ) dan chikungunya. 

Penyebaran jenis ini sangat luas, hampir mencakup semua daerah 

tropis di seluruh dunia (Hasanah dkk., 2017). 

 

 

1.2.2 Klasifikasi Nyamuk Ae. aegypti 

 

Menurut (Boror dkk, 1989) nyamuk Ae. aegypti memiliki 

klasifikasi sebagai berikut. 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Diptera 

 

Famili : Culicidae 

 

Genus : Aedes 

 

Spesies : Aedes aegypti 

 

 

 

1.2.3 Morfologi Nyamuk Ae. aegypti 

 

Ae. aegypti memiliki ciri-ciri umum seperti ukuran tubuh nyamuk 

dewasa sedang serta dihiasi segmen-segmen atau garis-garis dengan 

Scale (sisik) berwarna yang mencolok. Sehingga nampak warna 
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dasar hitam dengan belang-belang putih corak tersebut terdapat 

pada bagian badannya terutama tampak pada kaki seperti berpita 

putih. Pada tarsus terdapat dua atau lebih gelang putih yang lebar 

pada satu pasang kakinya. Proboscis (belalainya) secara keseluruhan 

berwarna gelap berbentuk agak silindris dan lurus (Fiqi dkk., 2022). 

Gambar Nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
A 

 

 

 

C 

 

B 

 

 

Gambar 2. Nyamuk Ae. aegypti, (A). thorak, (B). caput, (C). 

abdomen (Fiqi, 2022). 

 

Thorak merupakan bagian dada pada nyamuk. Thorak terdiri dari 

tiga segmen yaitu prothorax, mesothorax, dan metathorax. Bagian 

ini dilengkapi dengan tiga pasang kaki dan sepasang sayap yang 

terletak di mesothorax. Thorak berfungsi sebagai pusat gerakan 

bagi kaki dan sayap. Caput merupakan bagian kepala pada nyamuk. 

Bagian ini lebih kecil dibandingkan dengan thorak dan abdomen. 

Caput memiliki struktur penting seperti sepasang antena, mata 

majemuk, palpus, dan proboscis yang berfungsi untuk menghisap 

darah pada nyamuk betina dan cairan lainnya pada nyamuk jantan. 

Proboscis merupakan alat tusuk yang terdapat di bagian kepala 

nyamuk Ae. aegypti. Tekstur proboscis pada nyamuk Ae. aegypti 

memiliki permukaan yang halus dan ukuran yang panjang. 

Proboscis pada nyamuk betina berfungsi sebagai alat penghisap 
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darah, sedangkan pada nyamuk jantan untuk menghisap nektar 

pada bunga dan sari buah-buahan. Abdomen merupakan bagian 

perut nyamuk. Bagian ini adalah bagian terakhir dari tubuh 

nyamuk yang terdiri dari beberapa segmen. Fungsi utama 

abdomen adalah menyimpan organ reproduksi serta sistem 

pencernaan (Fiqi dkk., 2022). 

 

 

 

2.2.4 Siklus Hidup 

 

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorposis sempurna, 

yaitu telur, jentik (larva), pupa, nyamuk. Stadium telur, jentik 

(larva), dan pupa hidup di dalam air, pada umumnya telur akan 

menetas menjadi jentik (larva) dalam waktu ±2 hari. Setelah 

telur terendam air perubahan stadium telur menjadi stadium 

jentik/larva biasanya berlangsung 6-8 hari, dan stadium 

kepompong (pupa) berlangsung antara 2-4 hari pertumbuhan 

dari telur menjadi nyamuk dewasa selama 9-10 hari. Umur 

nyamuk betina dapat mencapai 2-3 bulan (Kemenkes RI, 

2017). Gambar siklus hidup nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (Muktar et al., 2016). 
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a. Stadium Telur 

 

Telur nyamuk Ae. aegypti berwarna hitam dengan ukuran ± 0.80 mm, 

berbentuk oval yang mengapung satu persatu pada permukaan air 

yang jernih, atau menempel pada dinding tempat penampung air. 

Jumlah telur nyamuk Ae. aegypti kurang lebih sebanyak 100-200 butir 

setiap kali bertelur. Telur ini dapat menempel di tempat yang kering 

(tanpa air) dan dapat bertahan sampai 6 bulan. Saat terendam air lagi 

telur akan menetas (Kemenkes RI, 2016). 

 

Ae. aegypti betina dalam satu siklus gonotropik (waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari 

nyamuk menghisap darah sampai telur dikeluarkan) meletakkan telur 

di beberapa tempat perindukan. Masa perkembangan embrio selama 

48 jam pada lingkungan yang hangat dan lembab. Setelah 

perkembangan embrio sempurna, telur dapat bertahan pada keadaan 

kering dalam waktu yang lama (lebih dari satu tahun). Telur menetas 

bila wadah tergenang air, namun tidak semua telur menetas pada saat 

yang bersamaan. Kemampuan telur bertahan dalam keadaan kering 

membantu kelangsungan hidup spesies selama kondisi iklim yang 

tidak menguntungkan (Purnama 2017). Gambar telur Ae. aegypti 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Telur nyamuk Ae. aegypti (Fitria dkk., 2016). 
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b. Stadium Larva 

Menurut (Kemenkes RI, 2017) ada empat tingkat (instar) jentik / 

larva sesuai dengan perkembangan larva tersebut, yaitu : setelah 

menetas, telur berkembang menjadi larva. Larva 

Ae. aegypti memiliki ciri-ciri yaitu terdapat corong udara pada ruas 

terakhir pada abdomen tidak dijumpai adanya rambut-rambut 

berbentuk kipas (palmate hairs). Gambar larva Ae. aegypti dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
B 

 

A 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Larva Ae. aegypti, (A). Thorak, (B). Caput, (C). Siphon, 

(D). Abdomen (Restiana, 2019). 

 

 

Pada kepala larva Ae. aegypti terdapat sepasang antena yang lurus, 

lebar, dan menyempit ke arah ujung. Ukuran antena tersebut 

kemudian bertambah besar dari antena awal hingga berkisar dari 0,05 

mm – 0,1 mm, pada larva instar II antena tersebut tumbuh menjadi 0,1 

mm – 0,15 mm, pada larva instar III antena tersebut berkisar dari 0,15 

mm – 0,2 mm, dan pada larva instar IV antena tersebut secara 

signifikan selama larva berkembang. Pada larva instar I, ukuran antena 

berukuran 0,2 mm – 0,28 mm ( Bar dan Andrew, 2013 ). 

Perkembangan Antena pada kepala larva Ae. aegypti ditunjukan pada 

gambar 6. 

D 
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Gambar 6. Perkembangan bagian tubuh larva Ae. aegypti (Bar dan 

Andrew, 2013). 

 

 

Thorak larva juga mengalami perkembangan yang sama dengan 

antena dimana makin bertambahnya umur dan naiknya tingkat larva, 

maka thorak larva Ae. aegypti semakin membesar dan komponennya 

main terlihat kompleks dan jelas ( Bar dan Andrew, 2013 ). 

Perkembangan thorak pada larva Ae. aegypti dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Perkembangan thorak larva Ae. aegypti (Bar dan 

Andrew, 2013). 

 

Perut larva Ae. aegypti memiliki 8 ruas, panjang, dan silindris. Ukuran 

perut larva meningkat secara signifikan seiring pertumbuhannya. Larva 

stadium instar I memiliki panjang perut 1,2 mm, pada instar II 

panjangnya menjadi 2 mm, kemudian pada instar III panjangnya 3 mm, 

dan pada instar IV menjadi 5,1 mm (Bar dan Andrew, 2013). 

Pertumbuhan perut larva Ae. aegypti dari stadium instar I sampai IV 

ditunjukan pada Gambar 8 di bawah ini. 

 

Thorak makin 

terlihat jelas 
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Gambar 8. Perkembangan abdomen (perut ) larva Ae. aegypti (Bar dan 

Andrew, 2013). 

Pada larva yang baru menetas, siphon memiliki tekstur lunak dan pada 

instar selanjutnya siphon menjadi lebih gelap dan mengeras. Terdapat 

uraian serat otot di dalam batang tabung siphon. Ukuran siphon meningkat 

selama pertumbuhan larva dari tahap instar I sampai IV secara signifikan. 

Pada stadium instar I, panjang siphon berukuran 0,2 mm. Pada stadium 

instar II, panjang siphon berukuran 0,4 mm. Pada stadium instar III, 

panjang siphon menjadi 0,6 mm dan pada stadium IV panjang siphon 

berukuran 0,7 mm (Bar dan Andrew, 2013). Pertumbuhan siphon pada 

larva Ae. aegypti ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 

 

 

Gambar 9. Perkembangan siphon larva Ae. aegypti (Bar dan Andrew, 

2013). 
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Ada 4 tingkatan (instar) jentik sesuai dengan pertumbuhan larva, 

yaitu: 

1) Instar I : berukuran paling kecil yaitu 1-2 mm 

 

2) Instar II : 2-5 – 3,8 mm 

 

3) Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar II, 4-5 mm 

4) Instar IV : berukuran paling besar 5-7 mm. 

 

Perkembangan dari instar pertama ke instar kedua berlangsung dalam 2-3 

hari kemudian dari instar kedua ke instar ketiga dalam waktu 2-3 hari, dan 

perubahan dari instar tiga ke instar keempat dalam waktu 2-3 hari. Pada 

corong udara (siphon) terdapat pectin serta sepasang rambut yang 

berjumbai. Pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan ada comb scale 

sebanyak 8-21 atau berjejer 1-3. Bentuk individu dari comb scale seperti 

duri, pada sisi thorak terdapat duri yang panjang dengan bentuk kurva dan 

adanya sepasang rambut di kepala (Dinata, 2016 ). Larva Ae. aegypti 

dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

Gambar 10. Larva Ae. aegypti (Zettel dan Philip, 2009). 

 

 

Jentik selalu bergerak aktif dalam air. Gerakanya berulang- ulang dari 

bawah ke atas permukaan air untuk bernafas (mengambil udara) kemudian 

turun ke bawah dan seterusnya. Saat jentik mengambil oksigen dari udara, 
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jentik menempatkan corong udara (siphon) pada posisi membentuk sudut 

dengan permukaan air. Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus 

dengan permukaan air. Biasanya berada disekitar dinding tempat 

penampungan air (Kemenkes RI, 2016). 

 

Larva instar I dan II lebih banyak memakan bakteri sedangkan instar III 

dan IV memakan partikel organik yang besar. Kelangsungan hidup larva 

dipengaruhi suhu, kepadatan larva, ketersediaan makanan, lingkungan 

hidup serta adanya predator. Temperatur optimal untuk perkembangan 

larva adalah 25º-30ºC (Dinata dan Yulidar, 2016 ). 

 

Larva instar III dan IV larva Ae. aegypti memiliki tubuh yang langsing, 

bergerak sangat lincah, bersifat fototaksis negatif dan pada waktu istirahat 

membentuk sudut hampir tegak lurus dengan permukaan air. Larva 

menuju ke permukaan air dalam waktu kira-kira setiap ½-1 menit, guna 

mendapatkan oksigen untuk bernapas. Larva nyamuk Ae. aegypti dapat 

berkembang selama 6-8 hari (Purnama, 2015). 

 

c. Stadium Pupa 

 

Pupa berbentuk seperti “koma” bentuknya lebih besar namun lebih 

raping dari pada larva jentiknya. Pupa Ae. aegypti berukuran lebih 

kecil jika dibandingkan dengan rata-rata pupa nyamuk lain 

(Kemenkes RI, 2017). 

 

Pada pupa terdapat kantong udara yang terletak diantara bakal sayap 

dewasa dan terdapat sepasang sayap pengayuh yang saling menutupi 

sehingga memungkinkan pupa untuk menyelam cepat dan 

mengadakan serangkaian gerakan sebagai reaksi terhadap rangsang 

( Dinata dan Yulidar, 2016 ). Gambar pupa nyamuk Ae. aegypti 

dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11. Pupa Ae. aegypti ( Ramayanti dan Febriani, 2016 ). 

 

 

d. Nyamuk Dewasa 

Nyamuk dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan 

rata-rata nyamuk lain dan mempunyai warna dasar hitam dengan 

bintik-bintik putih pada bagian badan dan kaki (Kemenkes RI, 

2017). Gambar Nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Nyamuk Ae. aegypti (Fiqi, 2022). 

 

Kebiasaan menggigit nyamuk Ae. aegypti besifat anthropofilic yaitu 

dimana nyamuk dapat menghisap darah hewan, akan tetapi paling 

suka menghisap darah manusia dan lebih suka hidup di 

lingkungan rumah (domestik). Spesies nyamuk yang menghisap 

darah yaitu nyamuk betina, sebab nyamuk betina menghisap 

darah diperlukan untuk mematangkan sel telur agar dapat 

menetas. Sedangkan nyamuk jantan berkebiasaan menghisap 

cairan tumbuhan atau sari bunga untuk kebutuhan hidupnya. 

Nyamuk Ae. aegypti mempunyai dua waktu aktivitas menggigit 

yaitu pada pagi hari dan petang hari, puncaknya antara 09.00- 
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10.00 dan 16.00-17.00 nyamuk Ae. aegypti mempunyai kebiasaan 

menggigit berulang kali dalam satu siklus gonotropic untuk 

memenuhi lambungnya. Dengan demikian, nyamuk Ae. aegypti 

sangat berpotensi untuk menularkan penyakit DBD dengan sangat 

cepat ke manusia (Kemenkes RI, 2017). 

 

 

 

1.3 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

 

2.3.1. Pengertian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

 

Penyakit Demam Berdarah Dengue adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus Dengue ditularkan kepada manusia melalui 

gigitan nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albocpictus. Gejala yang 

akan muncul seperti ditandai dengan demam mendadak, sakit 

kepala, nyeri belakang bola mata, mual, dan menifestasi perdarahan 

seperti mimisan atau gusi berdarah serta adanya kemerahan di 

bagian permukaan tubuh pada penderita (Kemenkes RI, 2016). DBD 

dapat menyerang orang dewasa maupun anak-anak, tetapi lebih 

banyak menimbulkan korban pada anak-anak berusia di bawah 15 

tahun yang disertai dengan perdarahan dan dapat menimbulkan 

renjatan atau syok yang dapat mengakibatkan kematian penderita 

(Fiqi dkk., 2022). 

 

 

 

2.3.2. Pengendalian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

 

2.3.2.1. Metode Pengendalian Fisik dan Mekanik 

 

1. Metode pengendalian fisik dan mekanik adalah upaya- 

upaya untuk mencegah, mengurangi, menghilangkan 

habitat perkembangbiakan dan populasi vektor secara fisik 

dan mekanik, antara lain sebagai berikut : 
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modifikasi dan manipulasi lingkungan tempat perindukan 

(3M Plus, pembersihan lumut, pengeringan, dan pengaliran/ 

drainase). 

2. Pemasangan kelambu. 

3. Memakai baju lengan panjang. 

4. Penggunaan hewan sebagai umpan nyamuk 

(cattle barrier). 

5. Pemasangan kawat kasa (Fiqi dkk., 2022). 

 

 

 

2.3.2.2. Metode Pengendalian Menggunakan Agen Biotik 

 

Metode pengendalian ini merupakan upaya pengendalian yang 

dilakukan untuk mencegah, mengurangi, dan menghilangkan 

habitat perkembangbiakan populasi vektor menggunakan agen 

biotik atau agen hayati lainnya, antara lain sebagai berikut: 

 

1. Predator pemakan jentik, dengan diletakannya ikan 

ikan pemakan jentik didalam genangan air yang 

biasanya menjadi tempat berkembangbiak jentik 

nyamuk, maka ikan pemakan jentik tersebut dapat 

membantu dalam pembasmian jentik nyamuk dengan 

cara mengkonsumsinya. Adapun ikan ikan pemakan 

jentik tersebut adalah ikan cupang, mina padi dan lain- 

lain. 

 

2. Bakteri, virus, dan fungi, penggunaan agen biotik seperti 

ini bertujuan untuk mengurangi populasi nyamuk dengan 

memanfaatkan organisme lain yang dapat mengganggu 

siklus hidup atau kesehatan nyamuk. contohnya seperti 

bakteri seperti Wolbachia dan Bacillus thuringiensis telah 

terbukti efektif dalam mengendalikan populasi 

Ae. aegypti ( Saleh, 2020). 
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3. Manipulasi gen (penggunaan jantan mandul, dan lain- 

lain). Penggunaan jantan mandul merupakan metode yang 

sering digunakan dengan cara melakukan pelepasan 

nyamuk jantan yang mandul ke dalam populasi liar. Jantan 

mandul ini tidak dapat menghasilkan keturunan yang 

hidup, sehingga mengurangi jumlah nyamuk secara 

keseluruhan ( Setyo dkk., 2011). 

 

 

 

2.3.2.3. Metode Pengendalian Secara Kimia 

Pengendalian vektor secara kimia, dilakukan menggunakan 

cara antara lain sebagai berikut: 

 

1. Surface spray 

Surface spray adalah teknik pengendalian yang melibatkan 

penyemprotan insektisida ke permukaan dalam rumah, seperti 

dinding dan langit-langit. Metode ini bertujuan untuk 

membunuh nyamuk dewasa yang bersinggungan dengan 

permukaan yang telah disemprot ( Nugroho, 2022 ). 

 

2. Kelambu berinsektisida 

Kelambu berinsektisida adalah kelambu yang telah dirawat 

dengan insektisida, sehingga dapat membunuh nyamuk yang 

bersentuhan dengan kelambu tersebut ( Safrudin dkk., 2022 ). 

 

3. Larvasida 

Larvasida adalah bahan kimia yang digunakan untuk 

membunuh larva nyamuk di tempat perairan di mana mereka 

berkembang biak. Larvasida dapat diterapkan di kolam, 

genangan air, atau tempat penampungan air lainnya. 

Penggunaan larvasida harus dilakukan secara rutin untuk 

memastikan efektivitasnya ( Nugroho, 2022 ). 
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2.4. Virus 

Virus merupakan mikroorganisme patogen yang bersifat parasit dan hanya dapat 

bereplikasi di dalam sel hidup. Virus tidak memiliki struktur seluler seperti 

membran atau organel, sehingga bergantung sepenuhnya pada inang untuk 

berkembang biak. Mereka terdiri dari materi genetik (DNA atau RNA) yang 

dilindungi oleh kapsid (selubung protein). Virus dapat menginfeksi berbagai bentuk 

kehidupan, termasuk hewan, tumbuhan, dan bakteri. Ketika virus menginfeksi sel 

inang, sel tersebut dipaksa untuk memproduksi ribuan salinan virus baru dengan 

cepat. Virus juga memiliki kemampuan untuk bermutasi dan beradaptasi, yang 

membuatnya sulit untuk ditangani oleh sistem kekebalan tubuh ( Umar dkk., 2021). 

 

2.4.1. Virus Dangue 

 

Virus dengue adalah spesies virus yang menyebabkan penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Virus ini termasuk dalam genus Flavivirus dan keluarga 

Flaviviridae. Virus dengue memiliki genom berupa RNA untai tunggal positif 

(positive-sense single-stranded RNA) dan ditularkan melalui gigitan nyamuk, 

terutama Ae. aegypti dan Ae. albopictus betina. Virus Dangue memiliki 

karakteristik yaitu virus dengue memiliki empat serotipe utama (DEN-1, DEN-2, 

DEN-3, DEN-4), yang semuanya dapat menyebabkan spektrum penuh penyakit 

DBD. Setiap serotipe dapat menginfeksi manusia lebih dari sekali karena 

kekebalan terhadap satu serotipe tidak melindungi terhadap serotipe lainnya. 

Penyakit yang Ditimbulkan: Virus ini menyebabkan demam dengue ringan 

hingga bentuk berat seperti demam berdarah dengue (DBD) dan sindrom syok 

dengue (DSS) ( Santi dkk., 2023). 
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2.5. Larvasida 

Menurut Sudarmo (1988), larvasida merupakan pestisida atau 

pembunuh hama yang mampu mematikan serangga belum dewasa. 

Larvasida terdiri dari 2 suku kata yang berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“Lar” berarti serangga belum dewasa dan “Sida” berarti pembunuh. 

Pemberantasan nyamuk menggunakan larvasida termasuk metode yang 

efektif untuk memutus perkembangbiakan nyamuk sehingga mencegah 

penyebaran yang lebih luas. Aktivitas suatu senyawa kimia pada 

larvasida dapat dilihat dari kematian larva. Larvasida terbagi menjadi 2, 

yaitu larvasida kimia dan larvasida nabati. 

1. Larvasida Kimia merupakan larvasida yang dibuat dari bahan 

sintesis atau kimia yang tidak mudah terurai. Penggunaan larvasida 

kimiawi dalam upaya pengendalian Ae. aegypti dapat menimbulkan 

resistensi sehingga dalam penggunaanya dosis perlu untuk terus 

dinaikkan yang tentunya memiliki efek racun bagi makhluk hidup 

termasuk manusia, hewan, serta lingkungan (Simbolon, 2020). 

2. Larvasida biologi atau biolarvasida merpakan larvasida yang berasal 

dari tumbuhan atau bahan alami. Larvasida biologi ini mengandung 

senyawa-senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan pada jaringan 

tumbuhan dan berperan dalam pertahanan tumbuhan seperti saponin, 

terpenoid, alkaloid dan flavonoid. Senyawa ini dapat bersifat toksik 

bagi serangga salah satunya dengan cara menurunkan kemampuan 

dalam mencerna makanan. Kelebihan larvasida biologi yaitu tidak 

menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan, hewan, dan 

manusia serta tidak menimbulkan resistensi ( Ishak dkk., 2020). 

 

Menurut Rochmat dkk. (2017), biolarvasida merupakan jenis pestisida 

alami yang dirancang untuk membunuh larva serangga, terutama nyamuk. 

Istilah "biolarvasida" berasal dari bahasa Yunani, dengan arti kata “Bio” 

yang berarti kehidupan atau organisme yang hidup 
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"Lar" yang berarti serangga belum dewasa dan "Sida" yang berarti 

pembunuh Biolarvasida dapat dibuat dari ekstrak tumbuhan yang 

memiliki hasil senyawa metabolit sekundernya seperti flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, saponin, dan tanin. Adapun karakteristik yang 

dimiliki biolarvasida adalah sebagai berikut. 

1. Bahan Alami: Biolarvasida dibuat dari bahan alami seperti ekstrak 

tumbuhan yang berbeda dengan larvasida sintetis. 

2. Ramah Lingkungan: Biolarvasida lebih ramah lingkungan karena 

tidak meninggalkan residu berbahaya dan lebih cepat terurai di 

alam. 

3. Aktivitas Senyawa Aktif: Ekstrak tumbuhan yang digunakan 

dalam biolarvasida mengandung senyawa aktif yang dapat 

menghambat perkembangan larva nyamuk ( Ishak dkk., 2020). 

4. Pengujian LC50: Kemampuan biolarvasida ditentukan melalui 

nilai LC50 (Lethal Concentration), yaitu konsentrasi ekstrak yang 

dapat membunuh 50% larva nyamuk dalam waktu tertentu, 

biasanya 24 jam (Fadhilah, 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober sampai Bulan Desember 

2024, bertempat di Laboratorium MIPA Terpadu. Pengamatan morfologi 

larva nyamuk dilakukan di Laboratorium Zoologi. Pembuatan ekstrak 

etanol rumput laut Gracilaria sp. dan Uji fitokimia dilakukan di 

Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan adalah alat gelas berupa beaker glass, tabung 

erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, spatula, batang pengaduk, cawan petri, 

mortar, alu, mikroskop, stopwatch, evaporator, kulkas, kertas saring, plastic 

warp, plastik hitam, gelas plastik 100 mL, nampan, kertas label. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah telur nyamuk Ae.aegypti, sampel 

rumput laut Gracilaria sp., pelarut etanol 96%, aquades, H2SO4, serbuk 

Mg, HCl 20%, FeCl3, reagen dragendrof, brouchardat, asam asetat glasial, 

asam sulfat, 400 larva nyamuk Ae. aegypti, pakan ikan, dan air sumur. 

 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Konsentrasi yang digunakan yaitu 4%, 4,5%, 5%, 5,5% 
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dan 6%. Kontrol positif dengan Abate dan kontrol negatif dengan air 

sumur. Pengamatan akan dilakukan selama 6, 12, 24, 48, hingga 72 jam 

dengan menghitung jumlah kematian larva nyamuk. Data kemudian 

dianalisis menggunakan analisa probit untuk mengetahui nilai konsentrasi 

yang efektif dalam mortalitas larva nyamuk 50% dari ekstrak rumput 

laut Gracilaria sp. yang digunakan sebagai biolarvasida. Berdasarkan 

pedoman WHO (2005), penelitian mengenai uji larvasida menggunakan 

20 larva sampai 30 larva pada setiap kelompok uji. Penelitian ini 

menggunakan 20 larva. Masing-masing gelas uji diisi 20 ekor larva 

Ae.aegypti dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Adapun tata letak 

percobaan disusun berdasarkan Gambar 13. 

 

 
 

 

 

Gambar 13. Tata letak percobaan 

Keterangan : K- = kontrol negative (air +larva) 

K+ = kontrol positif (air+larva+Abete®) 

P1 = konsentrasi B.EG 4% 

P2 = konsentrasi B.EG 4.5% 

P3 = konentrasi B.EG 5% 

P4 = konsentrasi B.EG 5.5% 

P5 = konsentrasi B.EG 6% 

U1 = ulangan ke-1 

U2 = ulangan ke-2 

U3= ulangan ke-3 

U4= ulangan ke-4 

P5U2 P1U1 P3U4 P2U2 P4U1 

P1U4 P3U2 P2U4 P5U3 P1U2 

P2U3 P5U1 P3U1 P4U4 P3U3 

P5U4 P4U2 P1U3 P2U1 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian Novrianda (2022), 

sebagai berikut: 

 

3.4.1 Penyediaan Bahan Uji 

 

Telur nyamuk Ae. aegypti yang digunakan pada penelitian ini 

diperolehdari Loka Labkesmas Baturaja Sumatera selatan dan 

rumput laut Gracialraia sp. yang dijadikan sampel berasal dari Desa 

Wanasaya Kabupaten Serang Banten. 

 

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Gracilaria sp. 

 

Sampel rumput laut Gracilaria sp. berasal dari desa Wanasaya 

Kabupaten Serang Banten. Rumput laut Gracilaria sp. segar dicuci 

bersih menggunakan air. Setelah itu, rumput laut ditiriskan dan 

dikering-anginkan selama satu minggu didalam green house. Rumput 

laut yang sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan mesin 

penghalus hingga membentuk serbuk dan ditimbang sebanyak 500 

gram. Setelah itu, dilakukan tahap maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 600 mL dalam gelas beaker dan 

didiamkan selama 3x24 jam. Kemudian dilakukan penyaringan untuk 

memisahkan ampas dengan larutan filtrat yang akan dievaporasi 

dalam waktu kurang lebih 2 jam tanpa ditutup agar etanolnya 

menguap menggunakan rotary vacuum evaporator. Hasil ekstraksi 

tersebut kemudian disimpan dalam wadah atau botol 

 

 

3.4.3 Uji Fitokimia Ekstrak Rumput Laut Gracilaria.sp 

 

A. Uji Flavonoid 

 

Ekstrak etanol diambil 1 gram ditambah aquades sebanyak 3mL 
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dimasukan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan serbuk 

magnesium (Mg) sebanyak 0,1 g dan empat tetes HCl 2%. 

Keberadaan flavonoid ditunjukkan dengan adanya perubahan 

warna menjadi kuning atau jingga ( Riwanti dan Izazih, 2019). 

 

B. Uji Tanin 

 

Ekstrak etanol diambil 1 gram ditambahkan aquades sebanyak 3 

mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 1–2 

tetes pereaksi FeCl3. Keberadaan tanin akan ditunjukkan dengan 

adanya perubahan warna filtrat menjadi hijau atau biru 

kehitaman ( Emilia dkk., 2023). 

 

C. Uji Saponin 

 

Ekstrak etanol diambil 1 gram ditambah aquades sebanyak 3 mL 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 

aquades panas, didinginkan, kemudian dihomogenkan selama 10 

detik. Setelah itu diamati perubahan yang terjadi. Kemudian 

ditambahkan kembali 1 tetes HCl 2N dan diamati kembali 

perubahan yang terjadi. Hasil positif apabila muncul busa stabil 

selama 30 detik ( Riwanti dan Izazih, 2019). 

 

D. Uji Akaloid 

 

Ekstrak etanol diambil 1 gram ditambah aquades sebanyak 3 mL 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi untuk pereaksi mayer dan 

ekstrak etanol diambil 1 gram ditambahkan aquades sebanyak 3 

ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi untuk pereaksi 

dragendroff, kemudian kedua tabung reaksi ditambahkan 

beberapa tetes HCl- 2N, setelah itu dipanaskan diatas penangas 

air selama 2 menit, kemudian didinginkan. Filtrat yang 

digunakan untuk uji alkaloid adalah sebagai berikut: 
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1 Tiga tetes filtrat ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi 

bouchardat. 

2 Tiga tetes filtrat ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi 

dragendorff. 

Apabila terbentuk endapan menunjukan bahwa sampel tersebut 

mengandung alkaloid, dengan pereaksi bouchardat menujukan 

endapan berwarna putih kecoklatan dan pereaksi dragendrof 

menghasilkan endapan berwarna merah-jingga 

 

E. Uji Steroid / Terpenoid 

Sampel sebanyak ± 1 - 2 ml dimasukan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian tambahkan 5 ml asam sulfat dan 5 ml asam asetat 

anhidrat. Sampel dikocok hingga tercampur merata dan amati 

perubahan warna terbentuknya warna merah atau jingga 

menandakan sampel mengandung senyawa terpenoid dan 

terbentuknya warna biru atau hijau menunjukan sampel 

mengandung steroid ( Masela, 2021). 

 

 

3.4.4 Rearing Larva 

Telur ditetaskan dalam nampan plastik yang berisi air bersih untuk 

pemeliharaan larva nyamuk. Telur menetas dalam waktu 5 hari 

menjadi larva instar III selajutnya akan diberi perlakuan uji 

biolarvasida. 

 

 

3.4.5 Pengujian Ekstrak Rumput Laut pada Larva Instar III Nyamuk 

Ae. aegypti 

 

Siapkan 7 gelas plastik 100 (mL) yang sudah berisi air. Kemudian 

diberi label dan eksrtak etnaol Gracilaria sp. sesuai dengan konsentrasi 

yang sudah ditentukan. Masukkan 20 ekor larva instar III 
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ke dalam setiap gelas uji. 

1 = kontrol negatif dengan air sumur 

2 = kontrol positif dengan Abate® 

3 = konsentrasi 4% 
 

4 = konsentrasi 4,5% 

5 = konsentrasi 5%% 

6 = konsentrasi 5,5% 

7 = konsentrasi 6% 

Selanjutnya diamati dan dicatat jumlah larva nyamuk yang mati pada 

setiap 6 jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Kemudian dilakukan 

pengulangan sebanyak 4 kali. 

 

3.4.5. Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan di waktu 6, 12, 24, 48, dan 72 jam. setelah 

perlakuan dengan menghitung larva yang mati. Mengapungnya 

larva atau tidak, bergerak atau tidaknya larva walaupun wadah 

tempat larva tersebut sudah diguncangkan merupakan tanda bahwa 

larva tersebut sudah mati, kemudian banyaknya larva yang mati 

dicatat. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah kematian 

larva instar III dengan rumus mortalitas sebagai berikut. 

M = (a/b) x 100% (Melanie dkk., 2018). 

 

Keterangan: 

M = Mortalitas % 

a = Jumlah larva instar III yang mati (ekor) 

b = Jumlah total larva instar III (ekor) 
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Uji Larvasida 

Pengamatan : 

 

6 jam perlakuan 

12 jam perlakuan 

24 jam perlakuan 

48 jam perlakuan 

 

72 jam perlakuan 

Pembuatan Ekstrak Rumput Laut 

Gracilaria sp. 

Rearing Larva digunakan 20 

ekor larva Ae. aegypti 

pada setiap perlakuan 

Pengujian Fitokimia Ekstrak 

Gracilaria sp. 

 

 

 

3.5 Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh berupa jumlah larva yang mati pada tiap 

konsentrasi kemudian dianalisis menggunakan analisa probit untuk 

mengetahui besarnya konsentrasi efektif melalui penentuan Lethal 

Concentration50 (LC50) dan Lethal Time (LT50). 

 

 

 

3.6 Diagram Alir Penelitian 

 
Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambary 14. Diagram alir penelitian. 

Persiapan Sampel Rumput Laut 

Gracilaria sp. 

Analisis Data 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. mengandung senyawa yang 

mampu bekerja sebagai biolarvasida yaitu senyawa flavonoid, terpenoid, 

saponin, steroid dan tanin. 

2. Ekstrak etanol rumput laut Gracilaria sp. berpotensi dijadikan sebagai 

biolarvasida karena bersifat toksik sehingga mampu membunuh larva 

nyamuk Ae. aegypti dengan meracuni sistem pernapasan, saraf, dan 

pencernaan. 

3. Hasil analisis probit Lethal Concentration dan Lethal Time 50% 

menunujukan konsentrasi efektif yang dapat membunuh 50% larva nyamuk 

Ae. aegypti adalah LC50 3.44% dan nilai LT50 8jam 

 

5.2 Saran 

 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan ekstrak 

etanol rumput laut Gracilaria sp. dengan bahan alami yang mengandung 

senyawa aktif serupa seperti daun kelor, daun binahong dan rumput laut jenis 

lainya agar menghasilkan efek mortalitas yang lebih tinggi. 
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